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MOTTO 

 

 

 
 

يَا بُنَيَّ أَقِمِ الصَّلَاةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنكَرِ وَاصْبِرْ 

١٧عَلَى مَا أَصَابَكَ إِنَّ ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ الْأُمُورِ   

 

 

Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah 
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting”. 
(Q.S. Luqman: 17) * 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
*
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: 

Pustaka Al-Hanan, 2009), hal. 412. 
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ABSTRAK 

 

 LIANA NABILA. Strategi Pembinaan Karakter Disiplin dan 

Tanggungjawab Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa kelas XI SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015.  

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa dikalangan pelajar kini banyak 

terjadi dekandansi moral yang menggejala di masyarakat karena kurang 

terbentuknya karakter pelajar tersebut. SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Yogyakarta salah satu lembaga pendidikan yang mengutamakan disiplin dan 

tanggungjawab bagi peserta didiknya agar menjadi pribadi yang mantap dalam 

berkarakter dengan strategi yang dilakukan oleh sekolah melalui metode, 

pendekatan dan kegiatan sekolah dalam rangka pembinaan karakter disiplin dan 

tanggungjawab untuk meningkatkan akhlak mulia siswa kelas XI. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi dan hasil pembinaan karakter disiplin dan 

tanggungjawab dalam meningkatkan akhlak mulia siswa kelas XI SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Triangulasi dilakukan untuk 

mengecek keabsahan data, analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 

penyajian data, dan diversifikasi kemudian diambil kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Strategi pembinaan karakter disiplin 

dan tanggungjawab siswa kelas XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto adalah 

dengan strategi semi militer menerapkan Metode Hukuman yang di sekolah 

diistilahkan pembinaan meliputi pembinaan fisik dan mental; Metode Pengajaran; 

Metode Pemberian Ganjaran; Metode Inkulkasi Nilai; Metode Nasehat; Metode 

Keteladanan Nilai; Metode Fasilitasi meliputi anecdote record oleh guru BK dan 

absensi; Metode Pengembangan Ketrampilan Akademik dan Sosial. Metode-

metode diatas dilakukan dengan pendekatan individu, pendekatan kelompok, 

pendekatan bervariasi, dan pendekatan edukatif secara keseluruhan juga didukung 

oleh kegiatan-kegiatan sekolah. (2) Hasil pelaksanaan strategi pembinaan karakter 

disiplin tanggungjawab kelas XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta 

adalah semakin meningkatkan akhlak mulia siswa kelas XI dalam bentuk rasa 

hormat kepada, rasa menghargai kepada sesama, jujur, amanah, sopan santun, 

pemaaf, berbuat baik terhadap sesama, kerja keras, dan tentunya menjadi pribadi 

yang disiplin dan bertanggungjawab kepada siapapun dan dimanapun. Ini 

menunjukkan adanya keberhasilan bagi sekolah dalam rangka pembinaan karakter 

disiplin dan tanggungjawab. 

 

 

 
Kata Kunci: Strategi Pembinaan Karakter, Disiplin, Tanggung jawab, Akhlak 

Mulia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan kini sangat cepat berkembang sesuai tuntutan zaman, 

terutama dalam hal perkembangan iptek. Hal ini tentu berdampak pada 

semakin besarnya tantangan dan godaan bagi siapa saja terutama generasi 

muda yang masih haus akan ilmu pengetahuan. Dengan mudahnya akses 

untuk berkomunikasi melalui berbagai media yang tersedia, peristiwa yang 

baik atau buruk dapat dilihat melalui buku, televisi, internet, film dan 

sebagainya, sehingga hal-hal negatif maupun positif sangat rentan untuk 

didapatkan oleh anak-anak. Tentu saja ini semakin membuat khawatir bagi 

orang tua maupun pendidik karena semakin besarnya peluang perilaku  

negatif atau dekandansi moral yang menggejala jika tanpa pendampingan dan 

arahan. 

Di kalangan pelajar dan mahasiswa dekadensi moral ini tidak kalah 

memprihatinkan. Perilaku menabrak etika, moral dan hukum dari yang ringan 

sampai yang berat masih kerap diperlihatkan oleh pelajar dan mahasiswa. 

Kebiasaan mencontek pada saat ulangan atau ujian masih dilakukan. 

Keinginan lulus dengan cara mudah dan tanpa kerja keras pada saat ujian 

nasional menyebabkan mereka berusaha mencari jawaban dengan cara tidak 

beretika. Mereka mencari bocoran jawaban dari berbagai sumber yang tidak 
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jelas. Pada mereka yang tidak lulus, ada diantaranya yang melakukan 

tindakan nekat dengan menyakiti diri atu bahkan bunuh diri.
1
 

Hal lain misalnya terjadinya tawuran pelajar, bullying yang marak 

dilakukan oleh sesama teman, geng motor, minum-minuman keras, pergaulan 

bebas, penyalahgunaan narkoba dan sebagainya. Semua perilaku negatif di 

kalangan pelajar dan mahasiswa tersebut di atas, jelas menunjukkan 

kerapuhan karakter yang cukup parah yang salah satunya disebabkan oleh 

tidak optimalnya pengembangan karakter di lembaga pendidikan di samping 

karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung.   

Dalam UU No 20 Th 2003, Pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 Penegasan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional diatas mengartikan bahwa dalam pelaksanaan 

pendidikan nasional memang sangat penting untuk memperhatikan karakter  

generasi muda, maka sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan 

pencapaian akademik tetapi juga bertanggung jawaab dalam membentuk 

karakternya. 

                                                           
1
 Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan 

Nasional. 
2
 Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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Pada dasarnya agama mampu memenuhi nilai-nilai rohani yang 

merupakan kebutuhan pokok kehidupan individu dan mengisi kekosongan 

jiwa untuk memperbaiki sikap dan tingkah laku manusia. Sangat penting 

membina budi pekerti luhur seperti, kebenaran, keikhlasan, kejujuran, 

keadilan kasih sayang, cintai-mencintai dan menghidupkan hati nurani 

manusia sehingga terjadi keseimbangan landasan mental spiritual dalam 

kehidupan. 

Di tengah kegelisahan yang menghinggapi berbagai komponen bangsa, 

sesungguhnya terdapat beberapa lembaga pendidikan atau sekolah yang telah 

melaksanakan pendidikan karakter secara berhasil dengan model yang 

mereka kembangkan sendiri-sendiri. Mereka inilah yang menjadi best 

practices dalam pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia.  Karena selain 

dari adanya faktor bawaan dipengaruhi pula dengan faktor lingkungan dimana 

anak tumbuh dan berkembang. 

Faktor lingkungan dalam konteks pendidikan karakter memiliki peran 

yang sangat penting karena perubahan perilaku peserta didik sebagai hasil 

dari proses pendidikan karakter sangat ditentukan oleh faktor lingkungan ini.  

Dengan kata lain pembentukan dan rekayasa lingkungan yang mencakup 

diantaranya lingkungan fisik dan budaya sekolah, manajemen sekolah, 

kurikulum, pendidik, dan metode mengajar.  

Pembentukan karakter melalui rekayasa faktor lingkungan dapat 

dilakukan melalui strategi: (1) keteladanan, (2) intervensi, (3) pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten, dan (4) penguatan. Perkembangan dan 
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pembentukan karakter memerlukan pengembangan keteladanan yang 

ditularkan, intervensi melalui proses pembelajaran, pelatihan, pembiasaan 

terus-menerus dalam jangka panjang yang dilakukan secara konsisten dan 

penguatan serta harus dibarengi dengan nilai-nilai luhur. 

Pembudayaan karakter dapat berupa kebijakan dan/atau aturan dengan 

segala sanksinya, namun yang lebih penting harus melalui keteladanan 

perilaku sehari-hari. Keteladanan dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, 

perilaku bersih dan sehat, serta adil, merupakan sebagian dari pendidikan 

karakter yang selama ini masih sulit dilakukan.
3
  

SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto 

Yogyakarta adalah salah satu sekolah penerbangan unggulan di Yogyakarta 

dibawah naungan Yayasan Angkasa Ardhya garini (AAG) yaitu yayasan dari 

persit atau persatuan istri tentara khususnya TNI AU. Dalam salah satu visi 

sekolah disebutkan sekolah ingin mewujudkan siswa yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan, disiplin, cerdas, terampil, professional, fleksibel, dan 

berkepribadian yang mantap serta terserap di dunia usaha dan dunia industri 

penerbangan. Dengan misi menumbuhkan penghayatan dan pengamalan 

agama terhadap siswa. Dengan demikian tentu ada upaya sekolah melalui 

strategi atau metode yang dilakukan agar terwujud visi dan misi yang ada 

melalui aturan, program maupun pembiasaan yang dibina di sekolah. Sekolah 

ini menurut pengamatan peneliti juga memiliki pembekalan karakter yang 

kuat dalam menyelenggarakan pendidikan dengan mengutamakan 

                                                           
3
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 164. 
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kedisiplinan yang tegas bagi peserta didiknya dengan aturan sekolah yang 

ada. 

Dalam pembiasaan aturan disiplin yang tegas dan tanggung jawab dari 

sekolah tentu tidak akan menjadikan beban bagi siswa karena terbiasa 

melakukan aturan tersebut dalam keseharian. Sekolah ini memiliki siswa laki-

laki mayoritas dibandingkan dengan siswa perempuan, dalam pelaksanaan 

aturan sekolah juga mengadopsi aturan dalam kemiliteran namun memang 

tidak memberlakukan aturan yang militer secara keseluruhan. Misalnya dalam 

rangka pembinaan penampilan siswa, seluruh siswa diharapkan memiliki 

rambut yang rapi, untuk siswa laki-laki diwajibkan memiliki rambut pendek 

rapi, sedangkan siswa perempuan diharuskan memiliki rambut rapi dan rata-

rata siswa perempuan pun berambut pendek hal ini tentunya tidak lepas dari 

tujuan baik yang ingin ditanamkan oleh sekolah, saat siswa melanggar aturan 

tata tertib sekolah atau berbohong akan di berikan sangsi seperti mencukur 

rambut untuk siswa laki-laki, atau jika ada siswa yang membolos sekolah 

akan diberikan pembinaan kepada siswa tersebut dan seluruh teman di 

kelasnya pada saat apel sore melalui kesiswaan sebagai konsekuensi. 

Siswa pun sudah dibiasakan untuk disiplin sejak memulai kegiatan 

sekolah pukul 06.30 pagi, diawali dengan kegiatan apel pagi dan berakhir 

pukul 16.00 dengan apel sore sebagai penutup kegiatan belajar mengajar 

karena sekolah ingin siswa lebih banyak berkegiatan positif di sekolah. Hal 

ini tentu membutuhkan kesadaran dan disiplin siswa agar dapat menjalankan 
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aturan/tata tertib di sekolah dengan segala tanggung jawab konsekuensi yang 

ada.
 4

  

Maka tidak lepas dari pemaparan tersebut, tentu guru termasuk guru 

Pendidikan Agama Islam termasuk turut serta menerapkan sitem/aturan 

sekolah yang sudah ada, terlebih dalam pembinaan karakter yang memang 

berperan baik di dalam maupun di luar kelas. Seorang guru PAI tentunya 

dalam hal pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab membutuhkan 

kedekatan kepada siswa, di dalam kelas maupun di luar kelas. Beberapa 

strategi perlu dibangun untuk mencari strategi pembinaan yang tepat bagi 

siswa dalam pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab agar siswa 

mampu untuk menjalankan tugasnya sebagai seorang anak, peserta didik, dan 

generasi bangsa yang memiliki perilaku yang dapat dijadikan contoh dan 

berkepribadian mantap. Khususnya siswa Kelas XI karena dari segi teknik 

lebih mudah untuk diteliti dan sudah cukup lama mendapatkan pembinaan 

tentang disiplin dan tanggung jawab dari sekolah.  

Dari hal tersebut saya tertarik untuk mengadakan penelitian di SMK 

Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta ini 

dengan melihat dari latar belakang sekolahnya sendiri, bagaimana sekolah 

dalam memberi pemahaman dan membina karakter disiplin dan 

tanggungjawab dalam meningkatkan akhlak mulia siswa kelas XI SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta. Hal lain yang menarik di SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto ini dan berbeda dengan sekolah lain yaitu 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan Bapak Munip selaku kesisiwaan dan guru PAI SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta, pada hari Senin 12 Mare 2015 pukul 09.00 

WIB di SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta. 
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adanya pembinaan karakter yang dilakukan kesiswaan dengan polisi militer 

yaitu polisi dari organisasi muliter yang bertugas menyelenggarakan 

pemeliharaan, penegakan, disiplin, hukum dan tata tertib di lingkungan dalam 

hal ini khususnya di sekolah. 

Sesuai dengan latar belakang penelitian tersebut maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul Strategi Pembinaan Karakter 

Disiplin dan Tanggung jawab Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa 

SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto 

Yogyakarta.   

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam 

meningkatkan akhlak mulia siswa SMK Penerbangan Angkasa Ardhya 

Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab 

dalam meningkatkan akhlak mulia siswa SMK Penerbangan Angkasa 

Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab dalam meningkatkan akhlak mulia siswa di SMK Penerbangan 

Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hasil pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab dalam meningkatkan akhlak mulia siswa di SMK Penerbangan 

Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan Pembinaan Karakter disiplin dan tanggungjawab. 

2) Untuk menambah sumbangan pemikiran bagi pembaca mengenai 

strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam 

meningkatkan akhlak mulia siswa SMK. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai tambahan wawasan bagi peneliti mengenai strategi 

pembinaan karekter disiplin dan tanggung jawab dalam 

meningkatkan akhlak mulia siswa di sekolah. 

2) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi 

lembaga terkait dan guru secara keseluruhan. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah penulis lakukan 

dengan judul Strategi Pembinaan Karakter Disiplin Dan Tanggung 

Jawab Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa SMK Penerbangan 

Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta, diperoleh hasil 

penelitian yang relevan dengan judul peneliti tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi Yhulis, program studi Pendidikan Agama Islam yang berjudul 

Pembinaan Akhlak Anggota TNI AU di Lanud Adisutjipto Yogyakarta.
5
 

Skripsi ini membahas mengenai proses pembinaan akhlak anggota TNI 

AU di Lanud Adisutjipto Yogyakarta dalam upaya membentuk,  

memelihara dan memperbaiki kondisi akhlak anggota TNI. Dalam 

skripsinya lebih menekankan pada proses pembinaan akhlak anggota TNI 

AU di Lanud Adisutjipto Yogyakarta, sedangkan penekanan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu Strategi pembinaan karakter khususnya disiplin 

dan tanggung jawab. Penelitiannya pun tidak fokus pada siswa tingkat 

SMK. Walaupun memiliki persamaan dalam pembahasan mengenai 

pembinaan namun fokus kajian dengan skripsi sebelumnya berbeda. 

2. Skripsi Herizon, program studi Pendidikan Agama Islam yang berjudul 

Penanaman Karakter Kedisiplinan Dan Tanggung Jawab Terhadap 

Peserta Didik Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di MAN Tempel 

                                                           
5
 Yhulis, “Pembinaan Akhlak Anggota TNI AU di Lanud Adisutjipto 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012. 
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Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.
6
 Latar belakang skripsi ini adalah masih 

kurangnya kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti aturan 

dan tata tertibdi sekolah. Maka sekolah mengupayakan untuk 

pembentukan kepribadian melalui kegiatan pramuka di sekolah khususnya 

dalam hal disiplin dan tanggung jawab. Dari segi judul memang ada 

persamaan dengan penelitian penulis yaitu mengenai karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa, namun penelitian sebelumnya lebih menekankan 

pada proses penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui 

kegiatan pramuka sekolah sedangkan peneliti ingin mengetahui pembinaan 

karakter disiplin dan tanggung jawab dalam meningkatkan akhlak mulia 

siswa melalui strategi yang di lakukan sekolah.  

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Strategi  

a. Pengertian Strategi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus.
7
 Menurut Abudin Nata strategi mempunyai pengertian suatu 

garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

                                                           
6
 Herizon, “Penanaman Karakter Kedisiplinan Dan Tanggung Jawab Terhadap 

Peserta Didik Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di Man Tempel Sleman Tahun 

Ajaran 2011/2012”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. 
7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 859. 
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sasaran yang telah ditentukan.
8
 Dengan demikian strategi bukanlah 

sembarangan langkah atau tindakan, melainkan langkah dan tindakan 

yang telah dipikirkan dan dipertimbangkan baik buruknya, dampak 

positif dan negatifnya dengan matang, cermat, dan mendalam. 

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dalam belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif juga penetapan norma 

keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman evaluasi kegiatan 

belajar mengajar.
9
 

Dalam proses belajar mengajar untuk merealisasikan strategi 

tersebut perlu adanya metode dan pendekatan yang tepat agar hasil 

yang dicapai dapat maksimal. Dalam pendidikan karakter menuju 

terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan 

strategi yang harus dilalui, diantaranya: 

1) Moral Knowing/Learning How to Know 

Tahapan pertama ini diorentasikan pada penguasaan 

pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: a) 

membedakan nilai nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta 

nilai-nilai universal; b) memahami secara logis dan rasional 

(bukan secara dogmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia 

dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan; c) mengenal sosok 

                                                           
8
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana, 2011), hal. 206. 
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Anwar Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hal. 5-6.  
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Nabi Muhammad SAW sebagai figur teladan akhlak mulia melalui 

hadist-hadist sunahnya. 

2) Moral Loving/Moral Feeling 

Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan untuk 

menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai akhlak 

mulia. Dimensi emosional siswa adalah yang menjadi sasaran 

dalam tahap ini. Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh 

kesadaran, keinginan, dan kebutuhan siswa akan nilai itu sendiri. 

Guru bisa memasukinya dengan kisah menyentuh hati, modeling, 

atau konteplasi. Melalui tahap ini siswa diharapkan mampu 

menilai dirinya sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangan-

kekurangannya. 

3) Moral Doing/Learning to Do 

Inilah puncak keberhasilan akhlak, ketika siswa mampu 

mempraktikan nilai-nilai akhlak mulia dalam perilakunya sehari 

hari. Siswa menjadi sopan, ramah hormat, penyayang, jujur, 

disiplin, cinta, kasih sayang, tanggung jawab dan seterusnya. 

Contoh atau teladan mengenai siapa kita dan apa yang kita berikan 

adalah yang paling baik, tindakan setelah itu adalah pembiasaan 

dan pemotivasian.
10

 

 

 

                                                           
10

 Thomas Lickona, Educating For Character (Mendidik Untuk Membentuk 

Karakter) Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Rasa Hormat dan 

Tanggung Jawab, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 94.  



13 

 

b. Unsur-unsur Strategi 

1) Metode 

Metode berfungsi mengantarkan suatu tujuan kepada objek 

sasaran dengan cara yang sesuai dengan perkembangan obyek 

sasaran tersebut.
11

 Pembelajaran pendidikan karakter secara 

komprehensif dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

inkulkasi (inculcation), keteladanan (modeling), fasilitasi 

(fasilitation), dan pengembangan keterampilan (skill building) yaitu 

sebagai berikut: 

a) Inkulkasi Nilai 

Inkalkulasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

(1) Mengkomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang 

mendasarinya 

(2) Memberlakukan orang lain secara adil 

(3) Menghargai pandangan orang lain 

(4) Mengemukakan keragu-raguan atas perasaan tidak 

percaya disertai dengan alasan, dan dengan rasa hormat 

(5) Tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk 

meningkatkan kemungkinan penyampaian nilai-nilai yang 

dikehendaki, dan tidak mencegah kemungkinan 

penyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki 

                                                           
11

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002), hal. 110. 
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(6) Menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai 

nilai-nilai yang dikehendaki secara ekstrem. 

(7) Membuat aturan, memberikan penghargaan, dan 

memberikan konsekuensi disertai alasan 

(8) Tetap membuka komunikasi dengan pihak yang tidak 

setuju 

(9) Memberikan kebebasan bagi adanya perilaku yang 

berbeda-beda apabila sampai pada tingkat yang tidak 

dapat diterima, diarahkan untuk memberikan 

kemungkinan berubah. 

b) Keteladanan Nilai 

Melalui keteladanan (uswah) yang dilakukan oleh guru 

lebih tepat digunakan dalam pendidikan karakter di sekolah 

karena merupakan perilaku yang harus diteladankan bukan 

diajarkan. Tentu saja keteladanan harus yang bernilai baik 

sehingga mampu menjadi model oleh anak didiknya. 

Keteladan ini dapat dilakukan melalui keteladanan internal 

yang didapat dari pemberian contoh dari pendidik sendiri 

melalui pengalaman dan keseharian maupun keteladan 

eksternal yang didapat dari luar pendidik misalnya cerita 

tentang tokoh teladan. 
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c) Fasilitasi  

Fasilitasi adalah melatih subjek didik mengatasi masalah-

masalah yang ada. Bagian terpentingnya adalah pemberian 

kesempatan kepada subjek didik agar dapat berdampak positif 

bagi peserta didik karena peserta didik dapat konsisten dan 

lebih menerima, memahami dan mengamalkan suatu nilai 

dalam tindakan dan untuk pendidik juga dapat lebih membuka 

komunikasi dengan peserta didik, memotivasi menolong untuk 

membuka wawasan peserta didik lebih luas. 

d) Pengembangan keterampilan akademik dan sosial 

Ada berbagai keterampilan yang diperlukan untuk 

mengamalkan nilai yang ada di masyarakat, dalam hal ini 

keterampilan akademik yaitu berfikir kritis dan keterampilan 

sosial yaitu mengatasi konflik perlu dimiliki. Keterampilan 

lewat latihan yang terus menerus dilakukan sehingga akan 

menjadi kebiasaan, dan akan mengarahkan untuk berfikir 

kritis, cermat dan dapat menganalisis keputusan yang diambil 

secara tepat dengan pengembangan kecerdasan rohaniah 

(spiritual, emosional, kultural dan intelektual) akan 

membangun pola pikir positif, hati nurani bersih dan perilaku 

yang mencerminkan karakter atau akhlak mulia.
12

 

 

                                                           
12

 Zubaedi, Desain …, hal. 156. 
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e) Pemberian Ganjaran 

Kaitannya dengan pemberian ganjaran ini adalah 

pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku baik dari anak 

didik. Hal ini agar menjadi motivasi bagi anak didik bahwa 

apabila sesuatu hal baik dilakukan dalam tingkah laku, sopan 

santun maupun semangatnya akan menyebabkan suatu hal 

yang indah dan baik, anak akan menjadi semangat dikemudian 

hari untuk untuk berbuat lebih baik lagi. 

f) Metode Hukuman 

Prinsip pokok dalam pemberian hukuman yaitu, bahwa 

hukuman adalah jalan terakhir yang harus dilakukan secara 

terbatas dan tidak menyakiti anak didik. Tujuannya adalah 

menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia 

lakukan. Syarat dalam pemberian hukuman ini yaitu: 

mengandung edukasi; harus tetap dalam jalinan cinta, kasih, 

dan sayang; harus menimbulkan keinsyafan dan penyesakan 

bagi anak didik; diikutkan dengan pemberian maaf dan 

harapan seta kepercayaan kepada anak didik. 

g) Metode Pengajaran (ta’lim) 

Pembentukan dan pengembangan moral anak dapat 

dilakukan dengan cara mengajarkan dan menanamkan sikap 

hormat, disiplin, dan rasa enggan pada guru dan orang tua. 

Dengan metode ini diharapkan siswa dapat membentuk 



17 

 

akhlakul karimah serta dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka.
13

 Seorang guru mengarahkan kepada anak 

didiknya apa yang harus dilakukan dan anak didik menyimak 

dengan penuh perhatian dan jika perlu mencatat apa yang telah 

diajarkan oleh  gurunya. 

j) Metode Nasihat 

Al-Qur’an al-Karim juga menggunakan kalimat-kalimat 

yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide 

yang dikehendakinya. Inilah kemudian yang dikenal dengan 

nasehat. Tetapi nasehat yang disampaikannya ini selalu disertai 

dengan panutan atau teladan dari si pemberi atau penyampai 

nasehat itu. Ini menunjukkan bahwa antara satu metode yakni 

nasehat dengan metode lain yang dalam hal ini keteladanan 

saling melengkapi.
14

 Metode nasihat ini dilakukan lebih sering 

kepada murid-murid atau siswa- siswa yang melanggar 

peraturan. Guru dapat memberikan nasihat kepada anak 

didiknya sebagai langkah preventif atau sebagai akibat dari hal 

yang ditimbulkan anak didik jika berbuat kesalahan, sehingga 

guru yang menasehati hendaknya adalah seorang yang 

memiliki kepribadian teladan yang lebih baik. 

 

                                                           
13

 Armai Arief, Pengantar.., hal. 150. 
14

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) 

hal. 98. 
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2) Pendekatan 

Ada beberapa pendekatan dalam memecahkan masalah dalam 

kegiatan pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a) Pendekatan Individual 

Masing-masing anak didik memiliki karakter yang berbeda 

dari satu anak didik dengan anak didik lainnya. paling tidak 

dengan pendekatan individual dapat diharapkan kepada anak 

didik dengan tingkat penguasaan optimal. 

b) Pendekatan Kelompok 

Pendekatan kelompok diperlukan dan digunakan untuk 

membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik. Mereka 

dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri 

mereka masing-masing, sehingga terbina sikap kesetiakawanan 

sosial di kelas.
15

 

c) Pendekatan Bervariasi 

Ketika guru dihadapkan pada permasalahan anak didik 

maka akan bervariasi bentuknya, terkadang karena masalah 

motivasi belajar ada perbedaan masing-masing. Maka untuk 

lebih efektif dan efisien dalam kasus tertentu guru perlu 

melakukan pendekatan ini untuk pengajaran. 

 

 

                                                           
15

 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi …, hal. 53-71. 
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d) Pendekatan Edukatif 

Pendekatan edukatif ini dilakukan dengan tujuan unuk 

membina watak atau karakter anak didik dengan pendidikan 

akhlak yang mulia dimana tujuannya adalah mendidik. 

2. Tinjauan Pembinaan Karakter Disiplin dan Tanggungjawab 

a. Pengertian Pembinaan Karakter  

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna serta berhasil guna dalam memperoleh hasil yang 

lebih baik.
16

 Hidayat Soetopo dan Wensty Soetopo  yang dikutip oleh 

I.L. Pasaribu dan Simanjutak menegaskan bahwa pembinaan adalah 

menunjuk kepada suatu kegiatan yang mempertahankan dan 

menyempurnakan apa yang telah ada.
17

 Pembinaan pada dasarnya 

adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang 

dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung 

jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, 

dan mengembangkan dasar kepribadian seimbang, utuh, dan selaras, 

pengetahuan, keterampilaan dirinya untuk mengembangkan diri secara 

optimal dan mandiri.
18

 Dalam hal ini pembinaan dilakukan agar 

tindakan tersebut secara berkelanjutan diberikan agar memberikan 

dampak tetap bagi karakter seseorang, hampir sama dengan 

penanaman yang merujuk pada proses, cara menanamkan atau 

                                                           
16

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus…, hal. 117. 
17

 B. Simanjutak dan I.L. Pasaribu, Membina Dan Mengembangkan Generasi 

Muda, (Bandung: Tarsito, 1990), hal. 2. 
18

 Ibid., hal. 98. 
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pendidikan, pembinaan ini lebih kepada mempertahankan dan 

menyempurnakan apa yang telah ada. 

Arah pembinaan ditujukan pada pengembangan keselarasan dan 

keutuhan antara tiga hal, yakni: 1) Orientasi keatas kepada Tuhan 

Yang Maha Esa; 2) Orientasi ke dalam dirinya sendiri; 3) Orientasi 

keluar kepada masyarakat dan lingkungan.
19

 

Sedangkan Karakter berasal dari bahasa latin kharakter, 

kharassein, kharax, dalam bahasa Inggris: character dan Indonesia 

karakter. Menurut Kamus Poerwadarminta dalam Pendidikan Karakter 

Perspektif Islam, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain.
20

 

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa karakter berkaitan 

dengan tingkah laku yang diatur oleh upaya dan keinginan yang 

berasal dari pengalaman dan hasil belajar individu bukan tersedia 

secara genetik, secara genetik dalam hal ini yang disebutkan adalah 

orang tua kandung atau bisa juga orang tua dalam arti lebih luas yaitu 

orang-orang dewasa yang berada di sekeliling anak dan memberikan 

peran yang berarti dalam kehidupan anak termasuk guru. 

Terutama di sekolah pembinaan karakter perlu dilakukan secara 

sadar, terencana dan terarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai yaitu 

karakter yang lebih baik. Dalam penelitian ini karakter yang dimaksud 

                                                           
19

 Ibid., hal. 113-115. 
20

Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Rosda, 2012), hal. 13. 
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adalah disiplin dan tanggungjawab yang termasuk kedalam 18 nilai-

nilai karakter menurut kemendikbud yang perlu dibangun oleh sekolah 

dalam rangka mewujudkan generasi bangsa yang berkarakter di masa 

depan. 

Disiplin dan Tanggungjawab menjadi bagian dari tonggak bagi 

terbentuknya karakter yang lebih utuh, segala tindakan harus dimulai 

dari kesadaran individu untuk melakukan sesuatu sesuai dengan aturan 

yang ada dan diikuti dengan kesadaran akan segala kewajiban yang 

ada pada dirinya dan konsekuensi yang ditimbulkan.  

b. Karakter Disiplin dan Tanggungjawab 

1) Karakter Disiplin 

Disiplin berasal dari kata yang sama dengan disciple yakni 

seorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang 

pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak 

merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup menuju ke 

kehidupan yang berguna dan bahagia.
21

 Disiplin juga berarti 

tindakan yang menunjukkan perilaku tata tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan.  

Tujuan seluruh disiplin adalah membentuk perilaku 

sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang 

ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasi.
22

 

Disiplin perlu diterapkan sejak dini dan dilakukan pembinaan 

                                                           
21

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), 

hal. 82. 
22

 Ibid. 
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setelahnya agar kehidupan di masa depan anak mengerti peran 

yang dijalankannya sehingga tercipta kehidupan yang bahagia dan 

menjadi orang yang baik penyesuaiannya. 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru untuk 

membentuk karakter disiplin pada peserta didik. Di antaranya 

adalah sebagai berikut:  

1) Konsisten  

2) Bersifat jelas  

3) Memperhatikan harga diri   

4) Sebuah alasan yang bisa dipahami  

5) Menghadiahkan pujian  

6) Memberikan hukuman  

7) Bersikap luwes 

8) Melibatkan peserta didik 

9) Bersikap tegas 

10) Jangan Emosional.
23

 

Menurut Tu’u mengatakan ada empat faktor yang 

mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu: a) Kesadaran diri 

sebagai pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi motif sangat 

kuat bagi terwujudnya disiplin; b) Pengikutan dan ketaatan sebagai 

langkah penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan yang 

                                                           
23

 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal. 55. 

 



23 

 

mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari 

adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan 

kemauan diri yang kuat; c) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, 

mengubah, membina, dan membentuk perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai yang ditentukan dan diajarkan; d) Hukuman, seseorang 

yang taat pada aturan cenderung disebabkan karena dua hal, yang 

pertama adalah kesadaran diri, kemudian yang kedua karena 

adanya hukuman. Hukuman akan menyadarkan, mengkoreksi, dan 

meluruskan yang salah, sehingga orang kembali pada perilaku yang 

sesuai dengan harapan; e) Teladan, adalah contoh yang baik yang 

seharusnya ditiru oleh orang lain. Dalam hal ini siswa lebih mudah 

meniru apa yang mereka lihat sebagai teladan daripada apa yang 

mereka dengar misalnya kepala sekolah, guru dan pinata usaha;     

f) Lingkungan berdisiplin, lingkungan ini kuat pengaruhnya dalam 

pembentukan disiplin dibandingkan dengan lingkungan yang 

belum menerapkan disiplin. Bila berada di lingkungan yang 

berdisiplin, seseorang akan terbawa oleh lingkungan tersebut;       

g) latihan berdisiplin, disiplin dapat tercapai dan dibentuk melalui 

latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan disiplin secara berulang-

ulang dan mebiasakannya pada praktek kehidupan sehari-hari.
 24

 

                                                           
24

 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2004), hal. 48-50. 



24 

 

Dari pemaparan tersebut diatas maka terdapat beberapa 

indikator siswa melaksanakan disiplin terutama di sekolah. 

Indikator disiplin siswa yaitu: 

a. Hadir tepat waktu 

b. Mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran 

c. Mengikuti prosedur kegiatan 

d. Menyelesaikan tugas tepat waktu.
25

 

2) Karakter Tanggungjawab 

Tanggung jawab dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia 

berarti keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (bila terjadi 

sesuatu-boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan 

sebagainya).
26

 Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Wujud dari sikap tanggung jawab itu indikatornya antara lain: 

Ketaatan terhadap Tata tertib sekolah, ketatan terhadap kegiatan 

belajar mengajar di sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-

tugas pelajaran, menjaga kebersihan lingkungan. Ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam menanamkan rasa tanggung 
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jawab yang tinggi pada diri setiap peserta didik. Di antaranya 

adalah sebagai berikut:   

1) Memulai dari tugas-tugas sederhana 

2) Menebus kesalahan saat berbuat salah   

3) Segala sesuatu mempunyai konsekuensi  

4) Sering berdiskusi tentang pentingnya tanggung jawab.
27

 

3. Tinjauan Akhlak Mulia 

Secara bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa Arab) adalah 

bentuk jamak dari kata Khulk. Khulk di dalam Kamus Al Munjid berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
28

 Sinonimnya etika dan 

moral. Etika berasal dari bahasa Latin, etos yang berarti “kebiasaan”. 

Moral berasal dari bahasa Latin juga, mores yang berarti “kebiasaannya”. 

Menurut beberapa tokoh, definisi akhlak adalah sebagai berikut: 

1) Prof Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan 

kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu 

maka kebiasaannya itu disebut akhlak.
29

 

2) Menurut Imam Ghazali akhlak ialah sifat yang melekat dalam jiwa 

seseorang yang menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa banyak 

pertimbangan lagi.
30
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3) Menurut Prof K.H. Farid Ma’ruf definisi akhlak yaitu kehendak jiwa 

manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 

kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran terlebih 

dahulu.
31

 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak mulia 

yaitu kehendak jiwa yang menimbulkan perbuatan seseorang itu menjadi 

suatu kebiasaan yang mulia. Akhlak terpuji yaitu akhlak yang baik dan 

benar menurut Islam. Adapun jenis-jenisnya yaitu sebagai berikut:  

a) Al- amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 

b) Al-alifah (sifat yang disenangi) 

c) Al-‘afwu (sifat pemaaf) 

d) ‘Anissatun (sifat manis muka) 

e) Al-khairu ( sifat atau perbuatan baik) 

f) Al-khusu’ ( tekun bekerja dan berdzikir kepadaNya).
 32
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 Dari penjelasan tentang teori di atas untuk hal memudahkan maka 

penulis gambarkan sebagai berikut.  

Bagan I 

Teori Strategi Pembinaan Karakter Disiplin dan Tanggung jawab 

Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi (Menurut Abdul Majid 

& Dian Andayani): 

- Moral Knowing/Learning How 

to Know 

- Moral Loving/ Moral Feeling 

- Moral Doing/Learning How to 

Do 
 

Pembinaan 

(Menurut B.Simandjutak dan 

I.L.Pasaribu): 

- Orientasi Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

- Orientasi Kepada Diri Sendiri 

- Orientasi Kepada Masyarakat 

dan Lingkungan 

 
Metode (Menurut 

Armai Arief & 

Zubaedi): 

- Inkulkasi Nilai 

- Keteladanan 

- Fasilitasi 

- Pengembangan 

kemampuan 

akademik dan 

sosial 

- Pemberian 

ganjaran 

- Hukuman 

- Pengajaran/ 

Ta’lim 

- Nasihat 

Pendekatan 

(Menurut 

Syaiful Bahri 

Djamarah & 

Aswan Zein): 

- Individual 

- Kelompok 

- Bervariasi 

- Edukatif  

Disiplin 

(Menurut Tulus 

Tu’u): 

- Mematuhi tata 
tertib sekolah 

- Mentaati 
norma yang 
berlaku 

- Datang sekolah 
tepat waktu 

- Mengerjakan 
tugas pelajaran 

- Berpakaian rapi 
- Menghormati 
Bapak/Ibu guru 

 

 

Tanggung Jawab 

(Menurut Tulus 

Tu’u): 

- Taat terhadap 
tata tertib 

- Taat terhadap 
kegiatan belajar 
di sekolah 

- Taat 
mengerjakan 
tugas pelajaran 

- Menjaga 
kebersihan 
lingkungan  

- Menjalankan 
tugas piket 

- Menjalankan 
konsekuensi  
atas kesalahan 

 

Akhlak Mulia (Menurut Yatimin Abdullah): 

a) Al- amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 

b) Al-alifah (sifat yang disenangi) 

c) Al-‘afwu (sifat pemaaf) 

d) ‘Anissatun (sifat manis muka) 

e) Al-khairu (sifat atau perbuatan baik) 

f) Al-khusu’ (tekun bekerja dan berdzikir kepadaNya) 

 

Kegiatan Di Sekolah: 

- Upacara 

- Kegiatan Apel 

- Tadarus Kelas 

- Kegiatan Kurvei 

- Kegiatan MOS 

- Kegiatan Diksar 

- Kegiatan Cek 

Pasukan 

- Laporan Keadaan 

Kelas 

- Keg. Ekstrakurikuler 

Wajib 

- Bakti Sosial 
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F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

lokasi penelitian di SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) 

Adisutjipto Yogyakarta. Jenis metode penelitian yang penulis gunakan 

ialah metode kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah 

data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik 

data yang tampak.
33

 

Penulis memilih jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial yang erat kaitannya dengan pembinaan karakter disiplin 

dan tanggungjawab siswa Kelas XI SMK Penerbangan Angkasa Ardhya 

Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta. 

2.  Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Mereka pada 

dasarnya adalah pihak yang akan dikenai kesimpulan dalam hasil 

penelitian. Adapun yang menjadi subyek  penelitian  atau  informan  dalam 

penelitian ini ialah: 

a. Wakil Kepala bidang Kurikulum SMK Penerbangan Angkasa Ardhya 

Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta AAG Adisutjipto Yogyakarta. 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 8-9.  



29 

 

b. Wakil Kepala bidang Kesiswaan SMK Penerbangan Angkasa Ardhya 

Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta AAG Adisutjipto Yogyakarta. 

c. Guru BK SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) 

Adisutjipto Yogyakarta 

d. Guru Pendidikan Agama Islam SMK Penerbangan Angkasa Ardhya 

Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta. 

e. Siswa Kelas XI SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) 

Adisutjipto Yogyakarta. 

Subyek penelitian disini dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin ia sebagai penguasa sehingga akan memudah kan peneliti 

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
34

 

3. Indikator Penelitian 

a. Strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam 

meningkatkan akhlak mulia: 

1) Mengutamakan strategi pembinaan dalam meningkatkan akhlak 

mulia yang meliputi metode dan pendekatan 

2) Pelaksanaan tata tertib/aturan sekolah 

3) Mengutamakan kegiatan pendisiplinan dan tanggungjawab siswa 
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b. Bentuk kegiatan pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab 

dalam meningkatkan akhlak mulia: 

1) Upacara 

2) Apel  

3) Tadarus Al-Qur’an  

4) Kurvei 

5) Cek Pasukan dan laporan keadaan kelas 

6) Ekstrakurikuler Wajib 

7) Kegiatan pendukung lainnya 

c. Hasil pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab: 

1) Meningkatkan akhlak mulia siswa kelas XI 

2) Siswa mencerminkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek dalam suatu periode tertentu dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang 

diamati.
35

 Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 
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partisipasi pasif yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
36

 

Observasi dilakukan guna memperoleh data mengenai gambaran 

umum dan juga bentuk pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab yang dilakukan di SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini 

(AAG) Adisutjipto Yogyakarta AAG Adisutjipto Yogyakarta. 

b.  Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara                

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
37

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
38

 

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman 

(guide) wawancara. Wawancara Wakil kepala sekolah bidang 
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kurikulum untuk mengetahui bagaimana keadaan sekolah dan hal-hal 

yang diberikan sekolah dalam pembinaan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswanya secara umum, kepada Wakil kepala bidang 

kesiswaan untuk mengetahui seperti apa pembinaan karakter disiplin 

dan tanggung jawab yang diprogramkan oleh pihak sekolah untuk 

membentuk karakter siswa tersebut, kepada guru BK untuk 

mengetahui keterlibatan guru dan strategi dalam pembinaan karakter 

disiplin dan tanggung jawab yang dilakukan kepada siswa SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta dan untuk mengetahui 

bagaimana tindakan sekolah, kepada guru PAI untuk mengetahui 

dalam membina karakter disiplin dan tanggung jawab siswa-siswi di 

SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta saat di dalam 

maupun diluar kelas, kepada siswa untuk mengetahui pembinaan 

karakter yag dilakukan dalam rangka membina disiplin dan tanggung 

jawab di sekolah. 

c.  Dokumentasi 

Metode  dokumentasi  adalah  metode  mencari  data  yang  

berupa catatan-catatan, transkip, buku-buku, majalah, surat kabar, 

notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
39

 Metode ini perlu dilakukan 

guna  menambah kelengkapan dan keabsahan data yang diperoleh dari  

penelitian.  Dalam penelitian  ini,  penulis  akan  menggunakan  
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catatan-catatan,  agenda,  dan foto atau gambar sebagai sumber 

dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui profil sekolah, 

keadaan guru, karyawan, siswa, dan kegiatan sekolah maupun guru 

yang menyangkut dengan pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa di sekolah. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit,  melakukan sintesa,  menyusun  ke  

dalam  pola,  memilih  mana  yang  penting  dan  yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang mudah difahami oleh diri sendiri maupun  

orang lain.
40

 

Miles dan Huberman dalam Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif 

R&D karya Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis  

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
41

 

a. Data reduction atau reduksi data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang ada di lapangan, baik melalui observasi, 

wawancara maupun dokumentasi. Mereduksi data berarti 
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.  

b. Data display atau penyajian data dilakukan dengan mengkategorikan 

data yang telah terkumpul dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, data akan semakin terorganisasi, tersusun  dalam  pola  

hubungan sehingga mudah dipahami. 

c. Conclusion Drawing/Verification. Langkah ke tiga dalam analisis 

data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun 

dalam pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan cara berpikir 

induktif yaitu dengan jalan mengumpulkan fakta-fakta yang khusus 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum dan dikatakan 

sebagai hasil penelitian. Untuk mengetahui keabsahan data penulis 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data. 

Dalam hal ini penulis menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Sedangkan triangulasi sumber 

ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
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data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda.        

Data dari berbagai sumber tersebut kemudian dideskripsikan,  

dikategorisasikan, diambil mana yang sama, berbeda, dan spesifik dari 

data tersebut.
42

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami isi dalam skripsi, maka penulis mencoba 

membuat sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini secara 

singkat yang terdiri dari tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pegantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. Dalam pembahasan selanjutnya peneliti menuangkan hasil 

penelitian dalam empat bab sebagai bagian inti yaitu: 

Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Gambaran umum. Berisi tentang letak geografis SMK 

Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, program-

program, keadaan pendidik, keadaan peserta didik, karyawan dan sarana 

prasarana yang ada di SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) 

Adisutjipto Yogyakarta. 
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Bab III. Analisis penelitian. Berisi tentang hasil analisis pembinaan 

karakter disiplin dan tanggung jawab dalam meningkatkan akhlak mulia 

siswa Kelas XI SMK Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) 

Adisutjipto Yogyakarta terkait dengan pembinaan karakter siswa di SMK 

Penerbangan Angkasa Ardhya Garini (AAG) Adisutjipto Yogyakarta. 

Bab IV. Penutup. Bagian ini terdiri atas kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 

Bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti memaparkan hasil penelitian mengenai strategi pembinaan 

karakter disiplin dan tanggungjawab dalam meningkatkan akhlak mulia siswa 

kelas XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta maka peneliti 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggungjawab siswa kelas 

XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto adalah dengan menerapkan 

strategi pembinaan semi militer sesuai dengan latar belakang sekolah 

yaitu sekolah penerbangan, juga visi dan misi sekolah maka 

pembinaan karakter disiplin dan tanggungjawab dilaksanakan 

khususnya pada kesiswaan, wali kelas dan melibatkan siswa itu sendiri 

melalui OSIS PP dibimbing oleh guru BK. Metode yang dilakukan ada 

beberapa macam yaitu; Metode Hukuman yang di sekolah diistilahkan 

pembinaan meliputi pembinaan fisik dan mental; Metode Pengajaran; 

Metode Pemberian Ganjaran; Metode Inkulkasi Nilai; Metode 

Nasehat; Metode Keteladanan Nilai; Metode Fasilitasi meliputi 

anecdote record oleh guru BK dan absensi; Metode Pengembangan 

Ketrampilan Akademik dan Sosial. Metode-metode diatas dilakukan 

dengan pendekatan individu, pendekatan kelompok, pendekatan 

bervariasi, dan pendekatan edukatif secara keseluruhan juga didukung 
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oleh kegiatan sekolah yang keseluruhannya untuk memantau 

perkembangan karakter siswa secara rutin dan berkelanjutan, kegiatan 

tersebut yaitu Upacara, Apel, Tadarus Kelas, Kurvei, MOS, Diksar, 

Kegiatan Kesiapan Siswa, Laporan Keadaan Kelas, Ekstrakurikuler 

Wajib, dan Bakti Sosial. 

2. Hasil pembinaan karakter disiplin tanggungjawab dalam meningkatkan 

akhlak mulia siswa kelas XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Yogyakarta yang dilakukan oleh kesiswaan, guru BK, wali kelas, OSIS 

PP secara khusus serta seluruh warga sekolah secara umum di sekolah 

melalui strategi semi milter dengan metode dan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan akhlak mulia siswa kelas XI yaitu dari 

pembinaan yang ada semakin meningkat pula kesadaran untuk 

memiliki rasa hormat kepada orang yang lebih tua, rasa menghargai 

kepada sesama, jujur, amanah, sopan santun, pemaaf, berbuat baik 

terhadap sesama, kerja keras, dan tentunya menjadi pribadi yang 

disiplin dan bertanggungjawab. Pada dasarnya pembinaan yang ada 

khususnya untuk membina siswa agar terbentuk disiplin dan tanggung 

jawab namun seiring dengan itu akhlak mulia juga terbina. 

B. Saran-saran  

1. Bagi Sekolah 

a. Memberlakukan sistem skorsing untuk lebih mudah dalam 

memantau keseharian siswa khususnya dalam mentaati tata tertib 

sekolah sehingga disiplin dan tanggungjawabnya juga dapat lebih 
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mudah terlihat dan pembinaan juga dapat dilakukan dengan lebih 

objektif sesuai pelanggaran siswa. 

b. Selalu membuka komunikasi antara kesiswaan/pembina dan OSIS 

PP dalam segala bentuk kegiatan, agar terjadi keselarasan tujuan 

dan tersampaikan kepada siswa dengan baik maksud dari 

pembinaan yang dilakukan sehingga saling mendukung semua 

pihak yang terkait. 

c. Kesiswaan, guru BK, dan Wali Kelas menjalin komunikasi secara 

lebih intensif mengenai keadaan siswa di sekolah, sehingga 

perkembangan siswa dapat terpantau agar lebih cepat dan mudah 

mengambil tindak lanjut siswa yang memiliki masalah. 

d. Membuat slogan atau poster-poster di lingkungan sekolah sebagai 

anjuran dan motivasi kepada siswa dan seluruh warga sekolah 

mengenai disiplin dan tanggungjawab agar dapat selalu dijadikan 

sebagai bahan instrospeksi bagi semua kalangan. 

e. Mengadakan pertemuan rutin dengan wali murid untuk mengetahui 

perkembangan siswa dan menjalin komunikasi agar ada kerjasama 

antara keduanya untuk saling mendukung dalam rangka pembinaan 

karakter siswa baik di sekolah maupun di rumah. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah Swt atas segala 

karunia dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan  

penyusunan skripsi dengan judul “Strategi Pembinaan Karakter Disiplin 

dan Tanggungjawab Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Kelas XI 

SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta” dengan lancar tanpa ada 

halangan suatu apapun. Rasa syukur atas nikmat-Nya yang diberikan atas 

kemudahan dan kekuatan tekad dapat terselesaikan tugas akhir ini. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

sebagai penutup para nabi yang penuntun umat di bumi untuk dapat 

memiliki kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempat salah dan lupa, 

sehingga dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak luput dari 

kekurangan karena keterbatasan kemampuan peneliti dalam menyusun 

tugas akhir. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan 

skripsi ini. Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis ini 

bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi pendidik untuk 

mengembangkan karakter generasi penerus bangsa. Āmīn. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepada Wakil kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

a. Mengenai Profil Sekolah 

1) Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini? 

2) Bagaimana struktur organisasi sekolah? 

3) Bagaimana kondisi guru, karyawan dan siswa di sekolah ini? 

4) Apa visi misi sekolah? 

b. Mengenai perilaku siswa 

1) Bagaimana perilaku siswa kelas XI di sekolah? 

2) Bagaimana pelaksanaan tata tertib di sekolah? 

3) Bagaimana respon siswa terhadap tata tertib yang ada? 

4) Apakah ada ketentuan khusus bagi siswa yang melanggar tata 

tertib?  

c. Mengenai Pembinaan Karakter 

1) Program dan kegiatan apa saja yang ada di sekolah khususnya 

dalam pembinaan karakter di sekolah? 

2) Apakah ada pihak yang dilibatkan khusus dalam pembinaan 

karakter di sekolah ini? 

3) Bagaimana pelaksanaan program pembinaan karakter tersebut 

berjalan? 

4) Bagaimana sikap dan respon siswa mengenai program pembinaan 

karakter di sekolah? 

5) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembinaan karakter siswa di sekolah? 

 

 

 

 



2. Kepada Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 

1) Bagaimana perilaku siswa di SMK Penerbangan ini? 

2) Apa saja program-program terkait dengan pembinaan siswa di 

sekolah? 

3) Bagaimana strategi dari Wakil Kepala bidang Kesiswaan mengenai 

pembinaan karakter? 

4) Bagaimana pendekatan yang Anda lakukan dalam melaksanakan 

pembinaan? Bagaiamana prosesnya? 

5) Apakah ada pihak tertentu yang terlibat dalam pembinaan karakter 

di sekolah? 

6) Bagaimana pelaksanaannya di sekolah? 

7) Apa saja tata tertib di sekolah? 

8) Bagaimana prosedur/tindak lanjut ketika ada siswa yang melanggar 

peraturan? 

9) Bagaimana sikap siswa mengenai hal tersebut? 

10) Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlaksananya 

pembinaan di sekolah? 

11) Apa solusi yang dapat dilakukan terkait hal tersebut? 

3. Kepada Guru PAI 

a. Mengenai pembelajaran  

1) Berapa kelas yang Anda ampu dalam mengajar di sekolah ini? 

2) Bagaimana strategi yang anda gunakan dalam mengajar? 

3) Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran di kelas? 

4) Apa pendekatan yang dilakukan dikelas? 

5) Bagaimana hasil belajar siswa di kelas? 

6) Dalam kegiatan pembelajaran adakah aturan khusus yang diberikan 

saat pembelajaran berlangsung? 

7) Bagaimana sikap siswa menanggapi hal tersebut? 

 

 



b. Mengenai perilaku siswa 

1) Bagaimana perilaku siswa kelas XI di sekolah? 

2) Bagaimana respon siswa terhadap tata tertib yang ada? 

3) Apakah tata tertib sudah dijalankan dengan baik di sekolah 

terutama bagi siswa? 

4) Apakah ada ketentuan khusus bagi siswa yang melanggar tata 

tertib?  

c. Mengenai pembinaan karakter 

1) Bagaimana pembinaan sekolah dalam rangka pembinaan disiplin 

dan tanggungjawab di sekolah? 

2) Apakah ada pihak yang dilibatkan khusus dalam pembinaan 

karakter di sekolah ini? 

3) Adakah strategi khusus yang Anda lakukan untuk pembinaan 

karakter tersebut? 

4) Bagaimana respon siswa mengenai hal tersebut? 

5) Apa saja program yang diadakan oleh sekolah terkait dengan 

pembinaan karakter tersebut? 

6) Bagaimana pelaksanaan program pembinaan karakter tersebut 

berjalan? 

7) Bagaimana sikap dan respon siswa mengenai program pembinaan 

karakter di sekolah? 

8) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembinaan karakter siswa di sekolah? 

4. Kepada Guru BK 

a. Mengenai pembelajaran  

1) Berapa kelas yang Anda ampu dalam mengajar di sekolah ini? 

2) Bagaimana strategi yang anda gunakan dalam mengajar? 

3) Apakah pendekatan yang anda gunakan di dalam kelas saat 

pembelajaran? 

4) Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran di kelas? 

5) Bagaimana hasil belajar siswa di kelas? 



6) Dalam kegiatan pembelajaran adakah aturan khusus yang diberikan 

saat pembelajaran berlangsung? 

7) Bagaimana sikap siswa menanggapi hal tersebut? 

b. Mengenai perilaku siswa 

1) Bagaimana perilaku siswa di sekolah ini secara umum? 

2) Apa saja tata tertib yang berlaku di sekolah ini? 

3) Bagaimana respon siswa terhadap tata tertib yang ada? 

4) Apakah tata tertib sudah dijalankan dengan baik di sekolah 

terutama bagi siswa? 

5) Apakah ada ketentuan khusus bagi siswa yang melanggar tata 

tertib?  

c. Mengenai pembinaan karakter 

1) Apa strategi khusus yang dilakukan BK untuk pembinaan karakter? 

2) Apakah masih ada pelanggaran yang dilakukan siswa? Apa bentuk 

pelanggarannya? 

3) Bagaimana pendekatan BK kepada siswa saat ada pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

4) Bagaimana respon siswa mengenai hal tersebut? 

5) Apa saja program guru BK terkait dengan pembinaan karakter 

tersebut? 

6) Bagaimana pelaksanaan program pembinaan karakter tersebut 

berjalan? 

7) Bagaimana sikap dan respon siswa mengenai program pembinaan 

karakter di sekolah? 

8) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembinaan karakter siswa di sekolah? 

9) Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi hal tersebut? 

 

 

 

 



5. Kepada siswa 

1) Identitas siswa 

2) Apa saja aturan atau tata tertib yang ada di sekolah ini? 

3) Bagaimana sikap Anda dan teman-teman dalam menjalankan aturan 

tersebut? 

4) Bagaimana perilaku teman-teman kelas XI disekolah? 

5) Apakah ada kegiatan tertentu yang wajib diikuti oleh siswa disekolah? 

6) Bagaimana kegiatan tersebut berjalan?  

7) Bagaimana guru mendisiplinkan siswa di kelas? 

8) Bagaimana guru BK dalam pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab di sekolah? 

9) Apakah ada pendekatan dari guru BK ketika ada siswa yang 

melanggar tata tertib? 

10) Bagaimana pembinaan di sekolah ini? 

11) Bagaimana jika ada siswa yang melanggar atta tertib di sekolah 

pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab di sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Perilaku siswa SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta. 

2. Penampilan siswa di sekolah. 

3. Pembinaan dari guru PAI, Kesiswaan/BK dan Polisi Militer (PM). 

4. Pelaksanaan Apel pagi dan sore. 

5. Perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas. 

6. Pelaksanaan Ekstrakurikuler. 

7. Kegiatan tadarus pagi. 

8. Pelaksanaan Ibadah. 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis sekolah. 

2. Sejarah berdirinya sekolah 

3. Tujuan sekolah. 

4. Visi dan Misi. 

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa. 

6. Sarana dan Prasarana. 

7. Kegiatan kemitraan. 

8. Pedoman Tata Tertib Sekolah. 

9. Data Pelanggaran Siswa. 

10. Kegiatan ibadah siswa. 

11. Kegiatan harian dan Ekstrakurikuler sekolah. 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 17 April 2015 

Jam/Ruang   : 07.00 - 08.45/ Ruang Kelas XI AMR 2 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data   : Arwani Munip S. Ag dan Siswa kelas XI AMR 2 

 

A. Deskripsi data 

Pada observasi kali ini peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI AMR 2 yang diampu oleh BP. Arwani 

Munip, S. Ag. Peneliti tidak hanya mengamati proses pembelajaran tetapi 

juga mengamati tingkah laku murid di dalam dan di luar kelas sebelum 

dan sesudah dimulainya pelajaran. 

Menurut hasil pengamatan penulis siswa sudah cukup disiplin 

dilihat dari perilaku ketaatan siswa menunggu guru untuk masuk ke ruang 

kelas di jam pertama pelajaran. Siswa menunggu dengan tertib di dalam 

kelas dan tidak membuat kegaduhan sembari menunggu guru masuk. 

Sebelum pelajaran di mulai siswa membaca ayat suci Al-Qur’an dengan 

bertadarus bersama, setelah guru memasuki kelas, ketua kelas menyiapkan 

teman-teman dengan sikap siap, memeriksa kelengkapan seragam, dan 

siap melapor jumlah kehadiran siswa kepada guru di depan kelas sesuai 

budaya sekolah seperti dalam kegiatan baris berbaris, pelaksanaan 

berlangsung tertib dan khidmat.  

Pada saat pembelajaran berlangsung hari itu guru mengisi materi 

mengenai Khutbah dengan mengawali penjelasan materi terkait dengan 

memberikan contoh khutbah Rasulullah SAW zaman dahulu, mengajarkan 

tata cara khutbah yang benar, dan menyampaikan nasihat sesuai 

pengalaman mengenai khutbah dengan berkeliling tidak hanya berada di 

depan sehingga seluruh siswa merasa diperhatikan dan menyerap pelajaran 



dengan maksimal. Siswa mendengarkan dengan seksama jalannya 

pembelajaran dengan adanya interaksi tanya jawab berkaitan dengan 

materi yang telah disampaikan saat proses berlangsung. Suasana kelas 

cukup kondusif dengan suara guru yang lantang mengajarkan materi dan 

siswa yang aktif mengikuti pelajaran. Guru juga memberikan siswa tugas 

individu untuk mencari contoh khutbah jumat dalam tema tertentu, dengan 

dicantumkan sumber diambilnya sebuah hadist ataupun kisah zaman 

dahulu agar dapat dipertanggungjawabkan kebenaran isi tugas materi 

khutbah yang disampaikan. 

B. Interpretasi 

Dalam menyampaikan materi pembelajaran, sejak masuk dan 

memulai pelajaran guru sudah memberikan contoh sikap siap terhadap 

siswa dalam hal kedisiplinan. Siswa diberikan pengetahuan tidak saja 

mengenai khutbah sesuai dengan materi hari itu namun juga diberikan 

kisah, pengalaman, dan contoh kongkrit yang sesuai dengan ke-kini-an 

dimana dapat dipetik makna/pelajaran dari apa yang disampaikan. Dalam 

hal lain guru juga mengajarkan siswa untuk tetap bertanggungjawab dalam 

mengerjakan tugas individu di rumah sehingga siswa memiliki rasa 

tanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 29 April 2015 

Jam/Ruang   : 07.00 - 08.45/ Ruang Kelas XI AFP 4 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data   : Rohmat Nur Afandi, S.Th.I 

 

A. Deskripsi data 

Saat guru masuk kelas, siswa sudah berada di dalam kelas. Guru 

masuk menyiapkan siswa dengan laporan dari ketua kelas di depan. 

Pelajaran dimulai dengan pembukaan dari guru, apersepsi, dan memulai 

pelajaran. guru dan siswa tanya jawab mengenai pelajaran yang telah lalu, 

kemudian membaca dan membahas tentang ayat Al-Qur’an dan sedikit 

mereview tentang pelajaran yang lalu. Siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan cukup baik. 

Pada saat pembelajaran, guru menyampaikan materi dengan 

metode ceramah. Sesekali guru membuka tanya jawab untuk siswa jika 

ada yang perlu ditanyakan sehingga komunikasi berlangsung dengan baik. 

Guru juga memberikan contoh pengalaman pribadi mengenai kisah 

perjalanan hidup yang bisa diambil hikmahnya oleh para murid, mengenai 

hal yang seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan. Jika ada yang tidak 

fokus maka guru akan menegur siswa secara langsung dan memberikan 

nasehat kepada siswa sehingga siswa secara keseluruhan merasa 

diperhatikan. Pada hari itu guru juga memberikan tugas yang harus 

dikumpulkan sebelum pelajaran berakhir dengan menyampaikan 

konsekuensi jika ada yang tidak mengumpulkan maka akan berpengaruh 

juga terhadap penilaian individu dan tugas sesuai kesepakatan bersama. 



Pelajaran berlangsung selama 90 menit, dan ditutup dengan doa bersama 

oleh seluruh siswa. 

B. Interpretasi Data   

Siswa cukup aktif mengikuti pelajaran pada hari itu, dengan tugas 

yang diberikan oleh guru sesuai kesepakatan seluruh siswa mampu 

menyelesaikan tugas tersebut, walaupun memang ada beberapa siswa yang 

masih harus menyelesaikan tugasnya secara tuntas namun seluruh siswa 

menyadari akan tanggung jawabnya untuk menyelesaikan tugas. Guru 

sudah aktif menjelaskan pelajaran pada hari itu dengan tanya jawab yang 

terbuka dan respon baik dari siswa-siswinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 29 April 2015 

Jam/Ruang   : 09.00 WIB 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data   : Rohmad Nur Afandi, S.Th.I 

 

A. Deskripsi data 

Disini peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru PAI 

yaitu Bapak Rohmad. Dari hasil wawancara diketahui bahwa Beliau 

mengampu 6 kelas untuk kelas XI dan X. Dalam mengajar biasanya beliau 

mengajar menggunakan ceramah, diskusi/tanya jawab. Dalam mengajar 

Beliau banyak menggunakan strategi berbagi pengalaman dan kisah yang 

memberikan suatu pemahaman tentang kehidupan, bagaimana yang salah-

benar, dan memotivasi sesuai dengan karakter masing-masing kelasnya. 

Biasanya siswa lebih senang juga dengan cerita kehidupan yang 

mengandung filosofi kehidupan, cerita-cerita fakta yang bisa mengandung 

pesan di dalamnya. Di SMK Penerbangan ini tidak begitu parah kenakalan 

siswa, masih bisa terarah dengan baik. Biasanya jika sudah siang siswa 

akan kurang bersemangat. Setiap sore ada kurvei/bersih-bersih yang 

diadakan di sekolah untuk seluruh siswa. Siswa hormat kepada yang lebih 

tua dengan salam spa dengan guru ada cium tangan (salim) yang memang 

sudah dibiasakan seperti itu sebagai bentuk menghormati satu sama lain. 

Secara tata tertib siswa sudah bagus dalam melaksanakan di 

sekolah, atribut pakaian juga sudah bagus dilakukan oleh siswa siswi. 

Untuk semua guru diajarkan latsar (latihan dasar) untuk menyiapkan 

bagaimana prosedur saat masuk kelas, di kelas saat KBM dan saat akhir 

pembelajaran. Dalam mengajar tidak ada system kontrak belajar jika siswa 



diberikan ketentuan-ketentuan khusus, siswa malah tidak begitu mau 

mentaati, malah banyak yang tidak masuk justru. Di awal masuk sekolah, 

semua siswa wajib mengikuti latsar untuk pembinaan disiplin sejak awal. 

Disini mungkin latar belakangnya dari orang tuanya juga yang 

mempengaruhi, karena banyak yang dari luar jogja juga siswa-siswa 

disini. Sehingga pengawasan orang tua juga kurang, tetapi disini juga 

disiplinnya cukup bagus ada pembinaan fisik jika ada yang melanggar 

disiplin misalnya terlambat datang, tidak masuk dan sebagainya. Masalah 

kedisiplinan lebih kepada penanganan oleh BK dan WKS nya. 

B. Interpretasi Data  

Dalam mengajar guru memberikan strategi yang berbeda-beda 

tergantung dari karakter kelas masing-masing. Biasanya guru 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab/disukusi dan metode bercerita 

untuk mengaktifkan siswa di kelas. Pada saat pelajaran pun semua siswa 

tidak luput dari perhatian guru dari siswa yang duduk di depan sampai 

belakang sehingga perhatian guru harus menyeluruh untuk lebih 

memberikan perhatian kepada siswa guru juga menegur langsung secara 

pribadi jika ada siswa yang kurang memperhatikan. Secara umum seluruh 

siswa sudah cukup menjalankan kewajiban belajarnya dengan baik, namun 

jika ada pelanggaran memang ada tindakan khusus dari BK maupun Wakil 

Kesiswaan (WKS) untuk menangani secara personal. 

Semua guru diberikan pelatihan dasar (latsar) diawal masuk 

mengajar, untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang benar 

dalam mengajar. Begitu juga dengan siswa juga mengikuti latsar saat 

masuk ajaran baru atau setelah MOS berlangsung untuk mengenal siswa 

secara lebih dalam. 

 

 



CATATAN LAPANGAN 4 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 2 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 16.00 WIB/ Lapangan Sekolah 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data   : Ibu Budi Rahmawati, S.Psi. (Guru BK) 

 

A. Deskripsi data 

Dari hasil observasi saat pelaksanaan diksar CPO OSIS, peneliti 

mengamati kegiatan siswa kelas X dan XI. Peneliti mengetahui dari Ibu 

Budi selaku guru yang bertugas pada hari itu dan Guru BK di sekolah 

menuturkan bahwa di sini itu memang siswa diberikan treatment khusus 

untuk melihat bagaimana respon siswa ketika dilakukan tindakan begini, 

dan bagaimana jika dilakukan begitu itu apakah ada respon yang berbeda, 

karena seperti yang dilihat kan karakter siswa di awal berbeda-beda ya, itu 

bukan untuk mengertak atau membuat takut siswa tetapi itu sebagai 

treatment yang kita lakukan di sekolah dengan maksud baik untuk lebih 

mengenal mereka. Jadi memang ada tindakan dari awal oleh sekolah tetapi 

itu juga ada tujuannya. 

Untuk kegiatan seperti ini OSIS memang sudah tahu dan mengerti 

tugas masing-masingnya, mereka sudah bergerak sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing. Untuk di sekolah OSIS juga memiliki tanggung 

jawab lain, misalnya Kalau di sekolah itu setiap dua orang OSIS kelas XI 

menjadi kakak asuh untuk adik-adiknya kelas X, jadi disitu juga ada 

bentuk tanggung jawab siswa kepada adik tingkatnya, misalnya jika ada 

siswa yang ijin siswa ini tidak langsung ijin ke guru kelas, guru piket 

tetapi bilang dulu ke kakak asuhnya nanti dari kakak asuhnya baru yang 

menyampaikan ke guru piket atau wali kelas, sehingga kakak asuhnya 



mengerti dan mengetahui bagaimana keadaan adik asuhnya hari itu dan 

juga jika di pertanyakan keberadaannya mereka ada tanggungjawabnya. 

Ada kasus OSIS pernah ada yang dilepas tali kur nya karena 

berantem di sekolah, karena dia kan istilahnya tidak menjadi tuladha 

(teladan) yang baik bagi adik-adiknya seperti itu. Nanati untuk kelas 3 kita 

tetap memilih beberapa siswa untuk jadi Siswa Pengawas, jadi kalau ada 

apa-apa dengan OSIS, SP juga kena nanati bagaimana dia memberikan 

contoh adik-adiknya sampai seperti ini begitu. Jadi kelas X itu 

menenerima dan menerima, kelas XI memberi contoh dan menerima 

arahan dari kakak kelasnya, kelas XII memberi dan bertanggung jawab, 

tetapi semua tetap dibawah kendali kesiswaan. 

 

B. Interpretasi Data 

Pembentukan karakter memang sudah sejak awal di bentuk, 

melalui diksar ini juga siswa siswi mendapatkan pembinaan. Karakter 

tanggung jawab mengiringi kedisiplinan siswa dalam menjalankan 

tugasnya. Sehingga siswa memang sudah dilatih ber tangung jawab tidak 

hanya dalam hal akademik tetapi juga dalam menjaga lingkungan 

sekitarnya agar tetap berjalan baik. Dimulai dari kelas X yang diberikan 

bimbingan dan contoh, kemudian kelas XI memberi contoh dan menerima 

arahan, dan untuk kelas XII memberi contoh dan arahan juga bertanggung 

jawab terhadap apa yang sudah dia berikan kepada adik-adik tingkatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 5 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 2 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 16.00 WIB/ Lapangan Sekolah 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data   : OSIS dan Siswa kelas X 

 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan Diksar (Pendidikan 

Dasar) untuk pemilihan calon OSIS (CPO OSIS) yang diikuti oleh seluruh 

siswa kelas X dan OSIS Kelas XI, juga PP (Pembantu Pembina), SP 

(Siswa Pengawas). Kegiatan dimulai pukul 15.00 WIB di sekolah selama 2 

hari. Siswa kelas satu memakai baju pramuka sudah berbaris di lapangan 

voli depan sekolah untuk persiapan dengan atribut lengkap. Siswa kelas XI 

yang termasuk dalam OSIS, PP, dan SP bersiap di lapangan upacara di 

tengah sekolah untuk persiapan upacara pembukaan.  

Seluruh OSIS Kelas XI berpakaian seragam lengkap dengan atribut 

topi dan lencana di lengan sebagai tanda jabatan yang mereka perankan 

pada kegiatan sore itu. Pendamping OSIS bersiap mendapat pengarahan 

dari ketua pendamping OSIS, selanjutnya siswa kelas X masuk ke tengah 

lapangan upacara dengan tertib dan menempati tempat masing-masing. 

Seluruh siswa sudah siap melakukan upacara, upacara berlangsung dengan 

lancar dan baik. 

Setelah serangkaian acara upacara, di akhir siswa diberikan bekal 

oleh Bapak Heru selaku Wakil Kesiswaan untuk memberikan pengarahan 

bahwa pada hari itu akan terselenggara serangkaian acara CPO OSIS, 

semua acara telah disipakan untuk menguji mental dan kesiapan mereka 

menjadi calon OSIS terpilih. Untuk itu diharapkan seluruh siswa kelas X 



mengikuti dengan baik dan untuk OSIS beliau memberikan wejangan 

bahwa tidak ada kekerasan, tidak ada balas dendam atau perpeloncoan 

yang menyimpang seluruh kakak tingkat atau yang bertugas harus dapat 

menjaga dan membimbing adik-adiknya menyelesaikan acara dengan baik. 

Semua kegiatan bertujuan baik untuk membentuk karakter dan memilih 

calon OSIS yang tepat dengan didampingi oleh Bapak/Ibu guru di sekolah. 

Tingkah laku kalian harus bangun, untuk memberikan contoh lain kepada 

adik-adik kelas kalian nantinya. Jika ada yang sakit langsung melapor 

kepada kakak pendamping, kejujuran kalian juga harus dijaga, jika sakit 

bilang jika tidak laksanakan dengan baik seluruh kegiatan yang ada. 

Semua diharapkan dapat berjalan baik tanpa adanya halangan. Seluruh 

siswa mendengarkan dengan tertib dan baik saat mendapat wejangan dari 

Bapak Heru. Setelah wejangan kemudian dilanjutkan dengan doa, dan 

pelaksanaan serangkaian kegiatan di lanjutkan. 

B. Interpretasi Data  

Seluruh siswa yang bertugas pada hari itu menjalankan tugasnya 

dengan baik. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pembekalan 

karakter dan pemilihan calon OSIS baru kelas X. Kegiatan lebih kepada 

pembinaan mental siswa, dan sebagai bekal nantinya jika mereka 

menjajaki kelas XI. Guru dan siswa cukup antusias dengan kegiatan 

tahunan ini semua berjalan dengan baik, terlihat juga tanggung jawab 

siswa pelaksana kegiatan menjalankan tugasnya. 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 6 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 25 April 2015 

Jam/Ruang   : 11.45 WIB/ Lobby Sekolah 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data   : Bpk. Fahmi Husein, S.Sos.I (Guru BK) 

 

A. Deskripsi data 

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru BK Kelas 

XI, beliau mengampu 5 kelas AFP dan AMR kelas XI. Dari hasil wawancara 

peneliti dengan Bapak Fahmi selaku guru BK, beliau pada dasarnya 

melakukan empat hal sebagai tugas utama Guru BK yaitu melakukan 

Bimbingan belajar, bimbingan karir, bimbingan sosial, dan bimbingan 

pribadi. Untuk kelas XI khususnya beliau lebih menekankan pada bimbingan 

pribadi dan bimbingan belajar melalui pendekatan verbal yaitu pemberian 

nasehat, bimbingan dan hadits-hadits terkait kepada siswa-siswinya sesuai 

dengan kebutuhan. 

Saat masuk ke kelas biasanya beliau menyampaikan khususnya 

kepada siswa untuk mematuhi kesepakatan di kelas misalnya HP harus silent 

saat jam BK berlangsung. Hal-hal lain yang harus ditaati di dalam lingkungan 

sekolah contohnya mengikuti tata tertib, presensi tidak boleh lebih dari 14 

kali alfa dalam satu tahun, bagi siswa siswi yang terkena kasus 

NAPZA/NARKOBA juga akan dikeluarkan dari sekolah, hamil diluar nikah 

untuk siswa perempuan akan dikeluarkan sebagai konsekuensinya. Secara 

umum kelas AFP aktif dan banyak bertanya, komunikasi aktif dengan guru 

saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 

Untuk pembinaan kedisiplinan dan tanggungjwabnya lebih pada 

WKS 3 di luar pembelajaran, BK memantau lebih kepada bagaimana caranya 



siswa tertib belajar, misalnya 3 kali alfa prosedurnya dipantau oleh BK 

dengan surat panggilan. Bimbingannya ke siswa lebih pada bimbingan 

behavioral yaitu membandingkan perilaku yang baik dan di terapkan di kelas 

sekarang, siswa dipanggil dan dipantau. Secara keseluruhan siswa sudah baik, 

sopan terhadap yang lebih tua, santun, dan 80% siswa taat terhadap tata terib 

sekolah, di sekolah pelaksanaan tata tertib juga dibantu oleh OSIS, dan kita 

lebih kepada mengkontrol kehadiran siswa dan memotivasi mereka.  

BK disini juga membantu wali kelas memantau kedisiplinan 

mereka, dengan melakukan home visit misalnya ketika ada siswa yang 

bermasalah dalam hal kedisiplinan bekerjasama dengan wali kelas. kendala 

misalnya tidak ada ruangan khusus BK untuk sekarang masih dalam proses, 

koordinasi dengan wali kelas mengenai kehadiran siswa juga penting untuk 

lebih dikomunikasikan secara intens. Faktor pendukung pembinaan 

kedisiplinan terjalinnya komunikasi yang baik antara WKS dan guru BK, 

kemudian OSIS juga sangat membantu dalam berbagai acara karena mereka 

on time dan memenuhi tanggung jawabnya. 

B. Interpretasi Data 

Secara umum guru BK melakukan bimbingan belajar, karir, sosial 

dan pribadi untuk siswa siswi dengan metode bahvioral. Kelas XI lebih 

diutamakan pada bimbingan pribadi dan belajar. Biasanya melakukan 

pendekatan dengan siswa melalui nasehat, bimbingan, dan penyampaian 

hadits-hadits terkait terkait di dalam maupun di luar kelas. Pendekatan 

personal juga di lakukan antara guru dengan siswa untuk menjalin kedekatan. 

Guru BK lebih pada pendisiplinan kehadiran siswa di sekolah dalam 

mengikuti KBM, dibantu dnegan WKS, dan OSIS sebagai penegak tata terib 

sekolah. 

 

 



CATATAN LAPANGAN 7 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 30 April 2015 

Jam/Ruang   : 09.00 WIB/ Perpustakaan 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto 

Sumber Data                            : Bpk. Muhammad Arwani Munib, S. Th.I dan Ibu 

Dra Wiwin Kurnia F B 

 

A. Deskripsi data 

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu staf WKS 3 

bidang Kesiswaan Bpk Munib sekaligus sebagai guru Agama Islam Kelas XI. 

Dalam pembelajaran di kelas strategi khusus tidak ada, tetapi coba 

memposisiskan siswa dengan banyak berkomunikasi seperti sharing, tanya 

jawab secara personal memberikan perhatian kepada siswa. Pembelajaran di 

kelas berbeda-beda responnya misal aktif, pasif harus dipancing untuk 

mereka ngomong itu juga diadakan jika perlu. Sebelum masuk kelas misalnya 

ada kesepakatan jika saya masuk tidak boleh tidur-tiduran atau mengantuk, 

ketika saya masuk mengerjakan tugas lain saya juga tidak suka seperti itu 

misalnya.  

Secara umum perilaku siswanya mudah diatur, dengan guru 

menghormati, ditegur atau diberi nasihat diam artinya tidak ada yang 

namanya wangsulan, komunikasi dengan siswa juga baik misalnya dengan 

pendekatan personal untuk siswa yang ada permasalahan misalnya berdua 

bicara. Untuk tata tertib setiap kelas ada di kelas, yang khusus misalnya kelas 

X-XI potongan rambutnya 001, kelas XII potongan rambutnya 012 itu dari 

tipis, kemudian 1 cm, dan 2 cm, tujuannya ya memang menyeragamkan 

mereka dari luar macam-macam bentuk potongannya ketika masuk ke kita di 



seragamkan, untuk puteri kelas 1 potongan seperti cowok, kelas XI agak 

panjang tapi tidak boleh menyentuh telinga, kelas XII boleh panjang tapi rapi.  

Diketahui dari hasil wawancara dengan beliau, siswa di sekolah 

memiliki ketentuan seragam yang berbeda-beda. Hari senin memakai 

seragam putih abu-abu untuk hari senin dengan sepatu hitam, selasa-rabu 

memakai batik yayasan dengan sepatu kat bebas, kamis-jumat-sabtu kelas X-

XI-XII memakai baju crem dengan sepatu pdh, memakai baret coklat, kelas X 

hari sabtu memakai pramuka memang diseragamkan baretnya sama, sabuk 

dan sepatunya sama dan gak cuma pakai itu harus dibraso dan disemir biar 

mengkilap jika kusam kena pembinaan nanti, laki-laki perempuan memakai 

sepatu PDH dengan kaos kaki hitam dan perempuan kaos kaki putih. 

Memang ada satu dua yang tidak mematuhi aturan, misal tidak dimasukkan 

bajunya tidak pakai sabuk, dan memang nanti ditindak. 

Yang kedua memang diharuskan dari awal misal Baju coklat itu 

termasuk baju kebesaran, boleh memakai baju itu kan di awal memakai hitam 

putih, kemudian abu-abu putih, dan crem itu yang terakhir bisa dipakai jika 

mau memakai itu ada upacaranya dilihat dari sikapnya kok belum layak ya 

tidak boleh memakai itu satu angkatan. Prosesnya kan ada juga dari setelah 

mos kan ada diksar, untuk melihat emosi siswa, dipaksa begitu memang ya 

diadopsi dari militer jika dilihat dari kegiatan-kegiatannya memang 

disesuaikan dengan siswa, misal digundul kelas X rambutnya 001 untuk kelas 

X kan di SMP memang sudah macem-macem disini diseragamkan, kelas XII 

012 potongan rambutnya, cewek pendek seperti cowok ya bisa dibilang rapi 

yang penting tidak menyentuh telinga seperti itu. Misalkan lagi diwajibkan 

menyapa juga dengan kakak kelas dan guru dari awal memang diharuskan, 

jabat tangan dengan guru diawal. Sewaktu pembinaannya itu siswa bisa 

melihat emosinya, sampai nangis mereka, dengan penjajakan kurang lebih 

namanya dan kalau siang banyak outbond juga di sekolah, memang tujuannya 

untuk meruntuhkan mental mereka setelah di SMP itu, setelah mental runtuh 

seperti dicuci otak dari situ kemudian nanti kan ada respon yang beda ada 



yang diem, marah, nangis, ya seperti di doktrin atau di kasih wejangan saat 

mereka marah kita kasih wejangan lagi, jadi kita tahu oh siswa ini seperti ini, 

seperti itu responnya. Jadi di downkan egonya sampai habis, misal makan 

ketika belum selesai distop yang tidak habis makannya dikumpulkan dan 

makan bareng untuk membentuk korsa setiap angkatan. 

Dari pembina tidak ada penanganan fisik memang kecuali memang 

diperlukan sekali tapi itu juga disesuaikan sesuai usia mereka. Aturan 

memang cukup banyak disini. Misalkan cewek tidak boleh pakai perhiasan, 

tidak boleh pakai minyak wangi laki-laki maupun perempuan, karena di 

sekolah memang tidak mau menunjukkan sisi itu, kecuali deodorant untuk 

pribadi, maka harus menjaga kebersihan diri, pakaian, kaos kaki jadi memang 

ada tanggung jawab diri sendiri. Tidak boleh pakai anting karena nanti yang 

pertama jadi semacam ada persaingan satu dengan yang lain dan kedua 

mereka kan akan praktek ke mesin nantinya jadi untuk savety mereka nanti di 

dunia kerja kan juga akan demikian peraturannya di beberapa dunia kerja di 

Unicharm misalnya kecuali diluar memang sekolah boleh. Misalnya lagi tidak 

boleh merokok, jika memakai atribut tanda pengenal sekolah/seragam 

misalnya memakai baret nanti kena binaan mbak, di luar sekolah juga 

demikian jika memakai atribut SMK misalnya ikat pinggang ya nanti kena 

mbak, kalau tidak pakai ya tidak ada penanganan dari sekolah. Sangsinya 

disini lebih ke kebugaran jasmani, lari muter lapangan, push up, sit up, 

rangen, pull up, yang paling ringan kurvei atau kerja bakti bersih-bersih, 

membersihkan kamar mandi untuk melatih mereka juga dilatih disini karena 

kan belum tentu mereka mau jika di rumah disini kita paksa untuk kebaikan 

atau mengajarkan membina mereka yang positif, ngelap kaca, potong rumput, 

pushup kalo masih melanggar-melanggar, kalo masih celelekan merayap, 

terus rolling, kenapa kok seperti itu kalau pembinanya kan katanya kalau 

memang kita sebagai manusia dikasih tahu tidak bisa artinya tindak 

tanduknya masih kurang bagus ya pantesnya kakinya empat dicoba 

bagaimana. 



Ketika harus ditindak ya ditangani oleh OSIS, guling-guling itu 

jika pelanggaranya memang parah sekali, paling berat dikeluarkan artinya itu 

tingkatan pembinaannya. Laki-laki perempuan sama, bedanya dijumlah 

menyesuaikan. Misalnya terlambat, siswa yang sakit disuruh diam berdiri 

hormat, kalau sakit ya tetap mengikuti untuk korsanya tadi, yang sakit duduk. 

Semangat kebersamaannya juga dibangun, jadi disini memang dibina yang 

tujuannya untuk kebaikan, tujuannya ya agar dia bisa tahu juga teman-

temannya dibina. 

B. Interpretasi Data  

Secara keseluruhan siswa sudah dapat menjalankan disiplin dan 

tanggung jawab dengan baik jika dilihat dari pelaksanaan ketentuan sesuai 

taat tertib sekolahnya. Saat pembelajaran guru memilih strategi mengajar 

disesuaikan dengan kondisi siswanya. Tata tertib diawal yang berlaku untuk 

siswa memang dilatih dan dibina seperti wajib (senyum, salam, sapa, salim) 

dengan kakak tingkat atau guru, pelatihan diksar (pendidikan dasar), 

potongan rambut, seragam, atribut sekolah, larangan merokok, tidak boleh 

memakai perhiasan, tidak boleh memakai parfum di sekolah, sampai 

pembinaan jasmani/kebugaran untuk siswa yang melanggar memang 

diberlakukan. Siswa-siswi dengan itu menyadari sedikit demi sedikit dan 

memahami manfaat menjalankan semua kebiasaan sekolah, sehingga mereka 

dengan secara otomatis melakukan tanpa adanya paksaan lagi di kemudian 

hari. Konsekuensi jika ada pelanggaran juga dijalankan siswa dengan 

menyadari tanggung jawabnya masing-masing. Dari kebiasaan pembinaan 

sekolah tersebut maka siswa dapat membentuk karakter disiplin dan tanggung 

jawab yang kuat. 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 8 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 8 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 16.00 WIB 

Lokasi    : Kantin 

Sumber Data   : Bpk. Fahmi Husein, S.Sos.I 

 

A. Deskripsi data 

Dari hasil wawancara dengan guru BK, dijelaskan oleh Bpk Fahmi 

bahwa untuk penanganan jika ada terlambat siswa dapat pembinaan langsung 

dari kesiswaan, BK masuk setelahnya untuk memberikan siraman rohani agar 

siswa tidak dendam dengan gurunya, misalnya dengan cara menenangkan, 

memotivasi kembali, atau psikisnya kita bangun lagi. Outputnya di sekolah 

penerbangan adalah berjiwa taruna, dididik untuk disiplin, karena disiplin dan 

sikap/etika sangat diperhatikan disana. Hal lain juga misalnya juga terbantu 

oleh OSIS PP setelah jam pelajaran yang diketuai oleh komandan PP, yang 

mengatur kegiatan siswa. Ada aturan dari kesepakatan OSIS setiap angkatan 

yang disetujui dari WKS 3. Laporan kelas juga ada, ini dilakukan untuk 

mengkondisikan dan melihat keadaan disiplin siswa di awal pelajaran, baik 

itu disiplin waktu maupun disiplin atribut. Petugas yang melapor keadaan 

kelas dilakukan sesuai kesepakatan kelas, bisa dari siswa biasa secara bergilir 

atau dari korlas secara bergilir, hal ini juga dapat membentuk rasa percaya 

diri dan tanggungjawab siswa 

B. Interpretasi Data 

Pembinaan di sekolah memang ditangani oleh beberapa pihak yaitu 

BK, Kesiswaan dan OSIS, ketiganya saling bekerjasama untuk penertiban 

sekolah. Segala bentuk penyimpangan di sekolah yang dilakukan oleh siswa 

ditangani oleh kesiswaan dan BK, OSIS PP. 



CATATAN LAPANGAN 9 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 29 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 10.30.00 WIB 

Lokasi    : Gedung Barat SMK Penerbangan 

Sumber Data   : Novan Dwi C (siswa kelas XI AMR 3 & Tatib) 

 

A. Deskripsi Data 

Dari hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas XI 

mengemukakan bahwa untuk kelas XI sendiri disiplin mereka berkurang 

namun hal itu disebabkan karena tanggungjawab juga lebih berkurang. Kelas 

XI memang lebih longgar mengenai kedisiplinannya dari pada saat dulu kelas 

X karena dahulu mereka dibina secara berkesinambungan dan sekarang 

mereka sudah terbiasa melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan 

dan peraturan yang ada tersebut. Sebagai contoh dalam hal 4S (senyum, 

salam, sama, salim) dengan guru maupun kakak tingkat pun demikian kami 

lakukan, kebersihan lingkungan selalu dipantau dengan kurvei, disiplin dalam 

keterlambatan juga sudah cukup baik walaupun memang ada beberapa siswa 

yang terlambat namun tetap melalui pertimbangan sebab keterlambatan dan 

kemudian diberikan pembinaan yang sesuai dengan pelanggaran melalui 

kesiswaan. Teman-teman juga melakukan konsekuensi juga dengan senang 

hati karena memang itu sudah menjadi peraturan dan mereka menyadari 

manfaatnya. 

B. Interpretasi Data 

Karakter disipin dan tanggungjawab siswa kelas XI sudah mulai 

terbentuk dengan sendirinya karena pembiasaan yang ada sebagai rutinitas 

keseharian, mereka menyadari akan manfaat dari tata tertib tersebut. 

 



  CATATAN LAPANGAN 10 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 29 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 10.30.00 WIB 

Lokasi    : Gedung Barat SMK Penerbangan 

Sumber Data   : Fitri Retno S & Evan N P (siswa kelas XI AMR 2) 

 

A. Deskripsi Data  

Menurut wawancara peneliti dengan siswa kelas XI AMR 2, 

teman-teman kelas XI karakter disiplin dan tanggungjawabnya sudah lebih 

terbentuk dibandingkan dengan saat mereka kelas X sehingga mereka 

melaksanakan hal apapun dalam hal tata tertib misalnya disiplin dan 

tanggungjawabnya sudah mengerti dan menyadari akan konsekuensi 

pembinaan yang akan dijalani jika melakukan pelanggaran. Awalnya 

memang ada keterpaksaan melakukan segala sesuatunya namun juga diikuti 

dengan kesadarannya yang lebih banyak muncul karena tahu akan 

manfaatnya.  

Jika mengenai disiplin dan tanggung jawab sudah agak kendor 

karena mereka sudah menjadi kakak angkatan yang mana dari mentalnya 

sudah terbentuk lebih baik dibandingkan kelas X, segala pembinaan di 

sekolah sudah terbiasa kami jalani disini baik itu pembinaan fisik dan mental 

sejak dari kelas X dimulai dari adanya MOS untuk mengetahui bagaimana 

seluk beluk SMK, sejarah SMK, pengenalan tentang SMK lah intinya, 

kemudian DIKSAR terutama untuk penggalian bakat, pembentukan mental 

dan ada ekstrakurikuler wajib saat kelas X yaitu Tonti dan Pramuka. Adanya 

ketidak disiplinan itu menurut saya lebih karena pengaruh lingkungannya di 

luar sekolah dan juga karena malas melakukannya. 



Selain itu kami juga berlatih berorganisasi disini sehingga tentunya 

tanggungjawabnya sangant diperlukan dan disiplinnya juga, namun tidak 

hanya itu kita juga menjadi contoh bagi semua siswa khususnya adik tingkat. 

Disini kami anggota OSIS juga dilatih untuk tanggung jawab dengan menjadi 

kakak asuh bagi adik tingkatnya, ada koordinator kelas dari OSIS PP masing-

masing 3 orang setiap kelas, misalnya kelas X ada penanggungjawab atau 

koord dari OSIS PP yang memantau bagaimana perilaku mereka dari ada 

kesalahan apa, absensinya, sikap, jadi lebih bertanggung jawab moral dalam 

arti menasehati, mencontohkan. 

B. Interpretasi Data 

Siswa kelas XI sudah terbiasa menerapkan disiplin dan tanggung jawab 

sejak kelas X karena dengan pembiasaan dari pembinaan mental dan fisiknya 

sehingga disipilin dan tanggung jawab mereka sudah memiliki kesadaran 

masing-masing dan mau menjalankan konsekuensi sesuai. Ada perubahan 

karena ada lingkungan dari luar sekolah dan dari setiap individunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 11 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 29 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 10.30.00 WIB 

Lokasi    : Gedung Barat SMK Penerbangan 

Sumber Data   : Syaiful Adhib W (siswa kelas XI AMR 4) 

 

A. Deskripsi Data 

Menurut penuturan Adhib siswa kelas XI AMR 4 mengemukakan 

bahwa untuk disiplin dan tanggungjawab kelas XI memang lebih longgar  

sebab lingkungan luar dan memang pembinaan dan tata tertibnya. Pengaruh 

lingkungan dari luar karena kan siswa banyak bermain dengan waktu 

kegiatan sekolah yang lebih cepat. Untuk tata tertib tidak masalah melakukan 

pembinaan yang ada, dari awalnya karena paksaan dan rasa takut kemudian 

jadi terbiasa dibina, tekanan mental dan rasa letih sudah tidak ada karena 

sudah menjadi keseharian mereka di sekolah, mereka juga lebih PD, rasa 

tanggung jawab lebih terasa dan karena disini mereka saling membantu antara 

adik asuh dan kakak asuh jadi hirarkinya juga terbentuk. Kami saling terbuka 

sebagai kakak asuh kepada adik asuhnya menjadi teman berbagi, tempat 

mengadu, perlindungan untuk mereka, dan tauladan untuk meningkatkan 

moral mereka.  

B. Interpretasi Data 

Kesadaran mereka akan perlunya disiplin dan tanggung jawab sudah 

terbentuk dari pembiasaan yang ada, mereka tidak hanya belajar bertanggung 

jawab dari sesame teman satu angkatan tetapi juga belajar untuk tanggung 

jawab dengan adik tingkatnya sebagai  kakak asuh dan adik asuh karena 

keasadaran mereka juga sebagai contoh adik tingkatnya. 



CATATAN LAPANGAN 12 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 29 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 10.30.00 WIB 

Lokasi    : Gedung Barat SMK Penerbangan 

Sumber Data : M. Abizard Faris (OSIS Tatib Kelas XI AFP 3), 

Imanuel Lantif (Siswa kelas XI AMR 3) dan Moch. 

Tito (Korlas XI AFP 3) 

 

A. Deskripsi Data 

Dari hasil wawancara dengan siswa kelas XI AFP 3, kelas XI 

mudah diatur dan ada juga yang tidak diatur, tergantung bagaimana upaya 

anggota OSIS juga teman-teman yang lain untuk disiplin dan 

tanggungjawab. Pembinaan biasanya dari kesiswaan dan banyak juga yang 

justru menganggap sebagai olahraga, misal pembinaan push up, lari biasa 

mereka lakukan. Tatib kan ikut membantu pelaksanaan kedisiplinan jadi 

istilahnya adalah seperti seksi keamanan sekolah, kami melakukan 

pembinaan sesuai dari kesiswaan. “Bu, permisi bu, ini ada yang terlambat 

atau bolos pembinaannya apa?” gitu mbak.  

Setiap orang berbeda-beda tergantung sifatnya masing-masing atau 

individunya, tapi secara keseluruhan sudah cukup disiplin dan ada 

tanggungjawabnya. Ada beberapa yang dilakukan pembinaan misalnya 

kurvei yang wajib setiap kelas setelah selesai pembelajaran, kurvei itu 

yang membersihkan lingkungan kelas, dan ada apel juga. Kelas X kan 

sudah dibiasakan ada pembinaan untuk yang melakukan pelanggaran, 

namun kelas XI ini ada yang baik ada yang jelek juga mbak tidak 

semuanya bandel. Disini ada tata tertib ada efisien waktu, ada tata tertib 

atribut dan kami sudah dapat melakukan hal-hal tersebut. Kalau disini kan 



ada apel jam 06.00 atau 6.30 sudah mulai. Kalau tidak ada apel biasanya 

baris di depan kelas, cek pasukan lalu pulang. Mereka menyadari adanya 

tata tertib ya kalau tidak mau dapat pembinaan ya jangan melakukan 

kesalahan seperti itu kan juga untuk kebaikan kita jadi positif saja. Kalau 

tata tertib kan juga ada manfaatnya mbak untuk diluar sekolah juga jadi ya 

merasakan diluar misalnya saya sendiri jika ada kegiatan diluar sekolah 

kami juga bisa menerapkan agar disiplin itu. 

B. Interpretasi Data 

Siswa kelas XI dari pembinaan yang ada belajar untuk disiplin dan 

tanggungjawab dri kegiatan harian/rutin yang dilaksanakan di sekolah 

dengan pengawasan dari guru dan tatib sekolah. Kesalahan yang dilakukan 

dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa seperti fisik maupun mental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 13 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 1 Juni 2015 

Jam/Ruang   : 08.30 WIB 

Lokasi    : Lobby sekolah SMK Penerbangan 

Sumber Data   : Ibu Suharni (Waka Kurikulum) 

 

A. Deskripsi Data 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Harni selaku wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dijelaskan bahwa pada dasarnya di sekolah ini menerapkan 

sistem asah-asih-asuh dari kakak kelas ke adek kelas dengan sistem 

membimbing, ada juga kalo dari sekolah MOS, Diksar, Pertika, 

Ekstrakurikuler (Tonti, Pramuka), Tadarus 15 menit sebelum pelajaran, Bakti 

Sosial (Bersih Kota, Aksi Donda, Safety Reading), juga bekerjasama dengan 

dinas pendidikan. Semboyan yang lebih penting adalah satu tauladan lebih 

baik daripada seribu nasehat, jadi seluruh warga sekolah harus memberikan 

contoh keteladanan terutama siswa, kakak kelas harus dapat memberi contoh 

adik-adiknya. 

Mengenai sistem pendidikannya kami menyiapkan siswa dengan 

disiplin dan tanggungjawab yang utama, mereka kan calon teknisi nantinya 

harus dilatih disiplinnya, terutama disiplin pemeliharaannya karena mereka 

kan tenisi pesawat udara taruhannya nyawa tidak seperti kendaraan di darat, 

pesawat udara kan otomatis harus fix di darat jika ada masalah di udara 

taruhannya nyawa maka sekolah membina hal tersebut sejak awal secara fisik 

maupun mental, kita menyiapkan mereka memang untuk kepentingan dan 

bekal mereka ke depan tapi sebagai alternatif lain ada banyak yangg 

mengambil sisi lain tidak jadi teknisi tapi angkatan baik itu Polisi maupun 

TNI dan disini sudah terlatih, kan mereka terbiasa kami bina jadi 

kelebihannya berbeda dari SMA lainnya terutama fisik dan mental disini 



diutamakan. Misalnya kan seperti lari, push up, sit up dan sebagainya itu bagi 

mereka kan disini sudah terbiasa. 

B. Interpretasi Data 

Program kerja sekolah yang diselenggarakan untuk pembinaan diantaranya 

adalah MOS, Diksar, Pertika, Ekstrakurikuler (Tonti, Pramuka), Tadarus 15 

menit sebelum pelajaran, Bakti Sosial (Bersih Kota, Aksi Donda, Safety 

Reading), juga bekerjasama dengan Dinas Pendidikan. Sistem Pendidikan 

yang semi militer sebagai persiapan siswa di dunia kerja sesuai dengan 

jurusan mereka sebagai teknisi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 13 

Metode pengumpulan data : Wawancara dan Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 2 Mei 2015 

Jam/Ruang   : 06.00 WIB WIB 

Lokasi    : SMK Penerbangan AAG Adisutjipto Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Wiwin Kurnia (Waka Kesiswaan) 

 

A. Deskripsi Data 

Dari hasil observasi dengan Ibu Wiwin selaku Wakil Kepala Bidang 

Kesiswaan menjelaskan memang sejak awal sudah dibiasakan rutin 

melakukan kegiatan yang menunjang mereka untuk disiplin bahkan sejak 

masuk saat mereka sudah mulai dinyatakan diterima di sekolah ini, seperti 

penampilan harus menyesuaikan potongan pendek untuk laki-laki terutama, 

baju seragam, atribut sekolah. Sejak awal ego mereka didownkan ya seperti 

didoktrin agar sekolah tahu bagaimana keadaan mereka bawaan dari SMP 

sebelumnya. Di sekolah aturan yang ada misalnya atribut jika dipakai diluar 

sekolah segala yang dilakukan akan menjadi tanggungjawab siswa kepada 

sekolah karena memakai tanda pengenal saat itu.  

Disekolah ada tahapan-tahapan dari pengenalan kepada mereka dengan 

penyesuaian, sekolah yang memberi pengarahan awalnya agar mereka paham, 

kemudian melihat ego mereka dan mencoba memahamkan dan melakukan 

sesuai dengan sekolah. Jadi yang belum pernah sama sekali dan melalui 

proses sedemikian rupa dan sampai mereka melakukan dan menjadikan itu 

sebagai karakter karena pembiasaan dan pembinaan di sekolah. 

C. Interpretasi Data 

Sekolah menerapkan sejak awal dari mereka dinyatakan diterima sampai 

mereka memahami dan melakukan dengan pembinaan di sekolah. 
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